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ABSTRAK

Rici Melia. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadapSenjangan Anggaran
dengan Ketidakpastian Lingkungan sebagai Variabel Bmoderasi
(Studi Empiris pada Instansi Pemerintah Daerah di Kota Padang).
Skripsi. Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universtas
Negeri Padang, 2012.

Pembimbing : 1. Drs. Syamwil. M. Pd
2. Henri Agustin, SE, M.Sc.Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: 1) Pengapaintisipasi anggaran
terhadap senjangan anggaran. 2) Pengaruh ketidepdisgkungan terhadap
hubungan antara partisipasi anggaran dengan sanjamggaran.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitiamgydersifat kausatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah SKPD di Kogaldhg yang tersebar di 45
SKPD. Data yang digunakan dalam penelitian ini pardata primer. Teknik
pengumpulan data dengan teknik survei dengan market kuesioner kepada
masing-masing SKPD, Kepala Sub Bagian Keuangan $fai subbagian
Keuangan pada setiap SKPD. Analisis yang diguna&dalah Moderated
Regression Analysis

Hasil pengujianmenunjukkan bahwa: 1) Partisipagganan berpengaruh
signifikan negatif terhadap senjangan anggaraaj signifikansi 0,000 < 0,05
nilai t hiung < t tabel Yaitu -5,252 < 1,6666 dan koefisifr2,338 (H diterima). 2)
Ketidakpastian lingkungan tidak memperkuat hubungamara partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran, nil@hd> t e yaitu 6,352 > 1,6666
koefisienp 0,067 (H ditolak).

Dalam penelitian ini disarankan: 1) Untuk pendbiérikutnya, sebaiknya
menambahkan variabel bebas lainnya atau menambgtbelapemoderasi atau
variabel intervening seperti variabel budaya org@sii motivasi, karakteristik
kejelasan sasaran anggaran, gaya kepemimpinan ataitmien organisasi. 2)
Bagi instansi pemerintah Kota Padang hendaknya ngkatkan partisipasi
pegawai dalam penyusunan anggaran agar senjanggaran dalam sektor
pemerintahan dapat diminimalisir.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Reformasi yang dimulai beberapa tahun lalu di et telah mengubah
beberapa aspek kehidupan. Perubahan aspek refogaagi paling dominan
adalah aspek pemerintahan. Tuntutan atas perulmaganisasi publik baik secara
individu ataupun anggota kelompok sangat diharapkardang-Undang Nomor
22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah yang simné@njadi Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 25amngntPerimbangan
Keuangan antara pemerintah pusat dan daerah yesgsdimenjadi UU Nomor
33 Tahun 2004, menjadi tonggak awal dari otonorerala

Pemerintah daerah menyelenggarakan urusan peateimyang menjadi
kewenangannya yang merupakan limpahan dari perakrimgusat kepada
pemerintah daerah. Pemberlakuan otonomi daerahpaiano salah satu bentuk
perwujudan dari reformasi keuangan negara dan lola@tanomi daerah memiliki
implikasi terhadap penyelenggaraan pemerintah \asags berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan seéhperhatikan kepentingan
dan aspirasi yang tumbuh dalam masyarakat. Peraljgradigma ini membawa

konsekuensi bagi pemerintah.



Perubahan yang harus dilakukan adalah pendekatam dggenganggaran.
Peran penting anggaran dalam organisasi sektoikpbblasal dari kegunaannya
dalam menentukan estimasi pendapatan atau jungéiataatas jasa yang diberikan
(Nordiawan, 2008). Anggaran adalah sebuah proseg gidakukan oleh organisasi
sektor publik untuk mengalokasikan sumber daya ydigilikinya ke dalam
kebutuhan-kebutuhan yang tidak terbatas. Pengeadiraebut mengungkapkan peran
strategis anggaran dalam pengelolaan kekayaan tsedmg@nisasi sektor publik.
Organisasi sektor publik tentunya berkeinginan menkbn pelayanan maksimal
kepada masyarakat, tetapi seringkali terkendah t@rbatasnya sumber daya yang
dimiliki (Freeman dalam Nordiawan, 2008).

Penganggaran merupakan suatu proses yang samgagpgada organisasi
sektor publik, termasuk diantaranya pemerintahataddal tersebut berbeda dengan
penganggaran pada sektor swasta. Pada sektor savagjaran merupakan bagian
dari rahasia perusahaan yang tertutup untuk publikpun sebaliknya pada sektor
publik anggaran justru harus diinformasikan kepaguldlik untuk dikritik dan
didiskusikan untuk mendapat masukan. Anggaran sektalik merupakan instrumen
akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dankpatean program-program yang
dibiayai dari uang publik. Penganggaran sektorigubtkait dalam proses penentuan
jumlah alokasi dana untuk tiap-tiap program danvéals dalam satuan moneter

(Mardiasmo, 2005).



Pentingnya fungsi anggaran pada organisasi perabridaerah seringkali
menjadikan anggaran sebagai pengukur kinerja gsinipemerintah daerah.
Penekanan anggaran seperti ini dapat menimbulkgarggn anggaran. Senjangan
anggaran adalah perbedaan jumlah anggaran yangkaapleh bawahan dengan
jumlah estimasi yang terbaik dari organisasi (Anthdan Govindarajan, 2005). Tiga
alasan utama pimpinan organisasi melakukan semasmgggarankudgetary slack:

(a) orang-orang selalu percaya bahwa hasil pekensereka akan terlihat bagus di
mata atasan jika mereka dapat mencapai anggarafimy@enjangan anggaran selalu
digunakan untuk mengatasi kondisi ketidakpastifia,tjdak ada kejadian yang tidak
terduga, yang terjadi manajer tersebut dapat melaifipencapai anggarannya; (c)
rencana anggaran selalu dipotong dalam proses Ip&agan sumber daya

(Falikhatun, 2007).

Para peneliti akuntansi menemukan bahwa senjangagaean dipengaruhi
oleh partisipasi bawahan dalam penyusunan angdatamono, 1999). Partisipasi
adalah suatu proses pengambilan keputusan berséghadoa atau lebih yang
mempunyai dampak masa depan bagi pihak yang menkmmttusan tersebut
(Mulyadi, 2001). Partisipasi anggaran adalah sebsugmtu proses dalam organisasi
yang melibatkan para anggota organisasi dalam rpantguan dan kerjasama untuk
mencapai satu rencana. Partisipasi penganggaramt dag@ningkatkan atau
menurunkan senjangamggaran. Pendukung partisipasi akan menciptakgargan
mengemukakan bahwa semakin tinggi partisipasi ydibgrikan bawahan dalam

penganggaran cenderung mendorong bawahan mencipsgkgangan. Kelompok



yang tidak mendukung pendapat itu menyatakan baantgsipasi dapat mengurangi
senjangan yang ditandai dengan komunikasi positdra para pimpinan organisasi
(Amelia dan Komang, 2009).

Kasus tentang anggaran pembelian laptop untuk &Bgoanggota DPRD
Sumbar sebesar lebih kurang Rp 17,5 juta/unit @it sebesar Rp 960 juta yang
akan diambil dari dana APBD Sumatera Barat. Mellieiga komputer dan laptop
yang dijual dipasaran secara terbuka, berbagas j@ptop canggih dari merek
terkenal pun rata-rata hanya dijual dengan hardaadiah Rp 10 juta/unit. Dengan
anggaran Rp 17,5 juta tentu sudah bisa dibeli pagémng super canggih dan mewah.
(Sumber http://www.harianhaluan.cpm Hal ini merupakan indikasi adanya
senjangan anggaran pada APBD Sumbar 2011 untukp@ogadaan laptop bagi
anggota DPRD Sumbar.

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya, yang mendwbungan antara
partisipasi anggaran dengan senjangan anggarannjokkan hasil yang tidak
konsisten. Penelitian yang dilakukan Yuwono (199®gn (2007), Belianus (2005)
dan Supanto (2010) menunjukkan bahwa partisipasindanggaran mengurangi
jumlah senjangan anggaran. Hal ini menunjukkan laapartisipasi dalam anggaran
memiliki hubungan yang negatif dan signifikan telyabudgetary slackiaksudnya
bahwa partisipasi anggaran akan menurunkan tirggtgangan anggaran. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Dunk (1993), Falikima(2007), Vitha (2009), dan
Edfan (2002), menunjukkan partisipasi anggaransgsjangan anggaran mempunyai

hubungan yang positif.



Dari uraian di atas menunjukkan bahwa hasil peaelitpara peneliti
sebelumnya masih saling bertentangan. Masih belapatddisimpulkan apakah
partisipasi menyebabkan senjangan anggaran ataalikesla partisipasi dapat
mengurangi senjangan anggaran. Hasil yang berlawamamendorong peneliti
untuk meneliti kembali hubungan partisipasi anggalangan senjangan anggaran
dengan mengusulkan variabel pemoderasi lain yangigkii mempengaruhi
hubungan partisipasi anggaran dengan senjangamiamyg

Govindarajan (2005) mengemukakan untuk menyelesaikerbedaan
berbagai hasil penelitian tersebut bisa dilakukamgdn pendekatan kontigensi
(Contigency Approagh Pemakaian pendekatan kontigensi memungkinkanyada
variabel-variabel lain yang dapat bertindak sebafmdtor moderating atau
intervening yang mempengaruhi hubungan antara sga$i anggaran dengan
senjangan anggaran. Govindarajan (2005) mengeldkapogendekatan kontigensi
yang mempengaruhi partisipasi anggaran terhadganggam anggaran ke dalam lima
variabel yaitu: motivasi, komitmen, struktur org=asi, ketidakpastian lingkungan
dan strategi. Dalam penelitian ini variabel komtigieyang diadopsi untuk meneliti
hubungan partisipasi anggaran dengan senjangaramamg@dalah ketidakpastian
lingkungan seperti yang dipakai dalam penelitiamv¥oo (1999), Falikhatun (2007),
Vitha (2009), Edfan (2002), dan Iwan (2007). Fakkamtigensi ketidakpastian
lingkungan dalam penelitian ini berfungsi sebagariabel yang memoderasi

hubungan antara partisipasi anggaran dengan sanjamggaran.



lwan (2007) mendefinisikan ketidakpastian lingkumgsebagai volatilitas
lingkungan. Volatilitas lingkungan adalah perubahatau variabilitas dalam
lingkungan eksternal organisasi. Ketidakpastiamgkiimgan didefenisikan sebagai
gambaran situasi di luar organisasi yang mempehgaerilaku organisasi dalam
menjalankan aktivitasnya. Latar belakang dipilihnyariabel ketidakpastian
lingkungan di dalam penelitian ini adalah karenalsaatu tujuan utama organisasi
sektor publik adalah untuk melayani kepentinganyawadkat. Untuk mencapai tujuan
tersebut organisasi pemerintah harus melakukan egeajan terhadap kondisi
organisasi dengan lingkungan karena pada saaulmgi yang relatif stabil individu
mampu untuk menganalisis informasi-informasi dir lugstansi. Dimana informasi
tersebut akan dapat mendukung atasan dalam pemyusamggaran. Sehingga
langkah-langkah yang akan diambil dalam penyusamggaran dapat direncanakan
lebih akurat ( Yuwono, 1999).

Kemampuan memprediksi keadaan dimasa yang akamggiada kondisi
ketidakpastian lingkungan yang rendah dapat juggdie pada individu yang
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Inforprésadi yang dimiliki bawahan
dapat digunakan untuk membantu penyusunan anggaan lebih akurat karena
bawahan mampu mengatasi ketidakpastian diwilayaggiang jawabnya dan dapat
digunakan untuk memprediksi kejadian dimasa mendatmformasi tersebut akan
mendukung atasan dalam penyusunan anggaran. Nagbafikaya, jika bawahan
tidak dapat memberikan informasi tersebut kepadasaanya karena ada

pertimbangan kepentingan pribadinya. Dalam kongisebut, bawahan melakukan



senjangan anggaran. Hal ini memungkinkan karenaabamw mampu memprediksi
prospek masa depan dan dapat memperkirakan langkgkah yang harus dilakukan
sehingga dapat digunakan untuk melakukan senjaagggaran dalam melaporkan
perkiraan yang bias (Duncan, 1972 dalam Edfan, 2002
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atag perbedaan hasil yang
diperoleh dari beberapa penelitian terdahulu mad@uls tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judulPengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan
Anggaran dengan Ketidakpastian Lingkungan sebagai ®riabel Pemoderasi .
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuratkatas maka dapat
diidentifikasikan permasalahan dalam penelitiaraittara lain:
1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja.
2. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangajasam.
3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap hubungamaapéatisipasi anggaran
dengan senjangan anggaran.
4. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangaggam@m dengan
ketidakpastian lingkungan sebagai variabel pemadera
5. Pengaruh budaya organisasi terhadap hubungan apdatigipasi anggaran

dengan senjangan anggaran.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah datifidasi masalah diatas,
maka peneliti membatasi masalah penelitian meng@eaigaruh partisipasi
anggaran terhadap senjangan anggaran dengan etstiak lingkungan sebagai
variabel pemoderasi.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraikliatas dan sesuai
dengan judul yang peneliti kemukakan maka perumumsasalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadggrngmn anggaran?
2. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh tegmadubungan antara
partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
mendapatkan bukti empiris mengenai:
1. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangagaam.
2. Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap hubureyatara partisipasi

anggaran dengan senjangan anggaran.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti:

Menambah pengetahuan serta memahami tentangrpbnggrtisipasi
anggaran terhadap senjangan anggaran dengan ketstiak lingkungan
sebagai variabel pemoderasi dan sebagai syarak unandapatkan gelar
sarjana.

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan:
a. Menambah pengetahuan tentang pengaruh Kketidakpadimgkungan
terhadap hubungan antara partisipasi anggaran ueeggngan anggaran.
b. Sebagai sumbangan ilmiah dalam khasanah ilmu pemggt, khusus dalam
bidang akuntansi dan sebagai bahan informasi aaglgeneliti selanjutnya
dalam menguji permasalahan yang sama.
3. Bagi pemerintah daerah
Dengan penelitian ini maka diharapkan pemerintalerata dapat
mengambil manfaat setidaknya dapat digunakan untgstifikasi dalam
perencanaan dan evaluasi khususnya sistem pengangtsn pengendalian di

sektor publik.



BAB I
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori

1. Pendekatan Kontigensi

Beberapa hasil penelitian yang menguji hubungatisgzasi anggaran
dengan senjangan anggaran tidak konsisten atawg dsdrtentangan satu peneliti
dengan peneliti lainnya sebagian peneliti menyatakahwa dengan adanya
partisipasi bawahan dalam proses penyusunan amggakan mengurangi
kecenderungan untuk menciptakan senjangan ang@dtavono, 1999). Hal ini
terjadi karena bawahan membantu memberikan inforprdsdi tentang prospek
masa depan sehingga anggaran yang disusun meajfadi dkurat. Sedangkan
peneliti lain (Dunk 1993 dan Falikhatun 2007) meyatlkan bukti empiris bahwa
partisipasi anggaran justru menyebabkan pimpingaresasi yang berpartisipasi
dalam penyusunan anggaran cenderung untuk melakakgangan anggaran.

Govindarajan (2005) mengemukakan untuk menydl@saperbedaan
berbagai hasil penelitian tersebut bisa dilakukangdn pendekatan kontigensi
(Contigency Approagh Pemakaian pendekatan kontigensi memungkinkanyada
variabel-variabel lain yang dapat bertindak sebafg&itor moderating atau
intervening yang mempengaruhi hubungan antaraspzasi anggaran dengan
senjangan anggaran. Govindarajan (2005) meneldsrdga hasil penelitian yang
menemukan pengaruh kondisional sebagai varmmbekeratingterhadap hubungan

partisipasi anggaran dengan senjangan anggararalken dima variabel yaitu:

10
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motivasi, komitmen, struktur organisasi, ketidakiaams lingkungan dan strategi.
Dalam penelitian ini variabel kongensi yang diadapstuk meneliti hubungan
partisipasi anggaran dengan senjangan anggarashakigtidakpastian lingkungan
seperti yang dipakai dalam penelitian Yuwono (19%%likhatun (2007), Vitha
(2009), Edfan (2002), dan Iwan (2007). Faktor kpenisi ketidakpastian
lingkungan dalam penelitian ini berfungsi sebagariabel yang memoderasi
hubungan antara partisipasi anggaran dengan sanjamggaran.

2. Senjangan Anggaran

Senjangan anggaradalah perbedaan antara anggaran yang dinyatakan
dan estimasi anggaran terbaik yang secara jujuatddiprediksikan. Dalam
keadaan terjadinya senjangan anggarbawahan cenderung mengajukan
anggaran dengan merendahkan pendapatan dan mendiklya dibandingkan
dengan estimasi terbaik yang diajukan, sehingggetaakan mudah dicapai
(Amelia dan Komang, 2009).

Para peneliti akuntansi menemukan bahwa senjangaggaean
dipengaruhi oleh partisipasi anggaran. Dunk dalaifaric (2002), menyatakan
bahwa bawahan menciptakan senjangan anggaran kalipeagaruhi oleh
keinginan dan kepentingan pribadi sehingga akan udahkan pencapaian
target anggaran, terutama jika penilaian prestagentdikan berdasarkan
pencapaian anggaran. Senjangan anggaran juga nisdefn sebagai suatu
perilaku yang disfungsi dan tidak jujur karena basara berusaha untuk

memuaskan kepentingannya dan menyebabkan meniggkbtaya organisasi
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(Steven, 1996 dan 2000, dalam Falikhatun). Ketikenppan organisasi

menciptakan senjangan sebenarnya mereka hanya rieetkam posisi

keunggulan pengetahuan mereka tentang kondisnsigeampat mereka bekerja,
untuk mencapai target kinerja masa depan yang gemg@ndahkan (Lukka,

1998 dalam Retna 2008).

Pimpinan organisasi mungkin diuntungkan denganasgmjn anggaran,
senjangan anggaran melindungi mereka dari kemuagkiidak terduga dan
meningkatkan probabilitas pencapaian target anggaehingga meningkatkan
kemungkinan memperoleh evaluasi yang menguntungkeitu yang
berhubungan dengan penghargaaewérd) terhadap kinerja. Senjangan
anggaran dimaksudkan untuk mengantisipasi ketiddigma masa depan
khususnya dalam instansi yang memperlakukan anggaebagai suatu
komitmen pimpinan organisasi kepada instansi damggnakan anggaran
sebagai alat utama mengevaluasi kinerja pimpinagarsasi. Slack dapat
meningkatkan kesempatan membuat anggaran, mengumsigo intervensi
pimpinan atau menurunkan resiko pencatatan (Metch8080 dalam Falikhatun
2007).

Young (1985) dalam Edfan (2002), menyimpulkan dalam
penelitiannya bahwa terjadinya senjangan anggaraebabkan karena
bawahan tidak ingin menghadapi resiko. Dengan m&kk senjangan
anggaran diharapkan sasaran anggaran dapat mudapaididan resiko

kegagalan dapat diperkecil. Sedangkan Dunk (19%8and Edfan (2002),
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berpendapat bahwa perilaku bawahan melakukan sgEmjananggaran
dipengaruhi oleh kebijakan atasan yang menilairjanbawahan berdasarkan
pencapaian sasaran anggaran.

Masalah yang berkaitan dengan anggaran adalah decgan
bawahan menyetujui pengeluaran secara tidak bijaksgendekati akhir tahun
anggaran, karena apabila terjadi kelebihan untdlarogan anggaran kita maka
ini merupakan suatu masalah. Pemecahan masalahring ditemukan dalam
bidang kebijakan pegawai yang lebih terbuka daretudan tindakan pimpinan
organisasi dalam persepsi manajemen yang lebilaherslib-sub unit bagian
harus sedapat mungkin dihimbau untuk menghemamtamgembalikan dana
yang tidak dibutuhkan dan pada saat yang bersamigakini baik melalui
kebijakan maupun tindakan bahwa cadangan biayak ukégiatan mereka
selanjutnya tidak dipengaruhi oleh tindakan yangguatungkan sebelumnya.
Persetujuan anggaran selanjutnya harus dinilai dé@ar proposal program
baru dan kebutuhan yang diperlihatkan dan bukareigs dasar tingkat
pengeluaran sebelumnya (Welsch et el, 2004 dalamaR2008).

Menurut Edfan (2002) kondisi lingkungan yang tidp&sti, akan
membuat individu untuk melakukan senjangan anggdtai ini disebabkan,
informasi yang telah diperoleh untuk mempredikssandatang disembunyikan
untuk kepentingan pribadi. Bawahan merasa memiitifarmasi yang lebih
banyak dibanding dengan atasannya sehingga mensperl®@mungkinan

bawahan untuk melakukan senjangan anggaran.
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3. Partisipasi Anggaran
a. Defenisi Anggaran
Anggaran merupakan kata benda, yaitu hasil yangraligh setelah
menyelesaikan tugas perencanaan, yang menunjukla@no proses, sejak
dari tahap persiapan yang diperlukan, penyusunacana, pengumpulan
berbagai data dan informasi yang perlu dan akhinayeap pengawasan
(Adisaputro, 2003).

Anggaran dapat juga dikatakan sebagai pernyataangenai
estimasi kinerja yang hendak dicapai selama penaaldu tertentu dalam
ukuran financial Penyusunan anggaran dalam organisasi sektor kpubli
terutama pemerintah merupakan sebuah proses yakgp cwmit dan
mengandung muatan politis. Menurut Freeman (20@&nd Dedi (2008),
anggaran adalah sebuah proses yang dilakukan mahisasi sektor publik
untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki pakEbutuhan-
kebutuhan yang tidak terbatathd process of allocating resources to
unlimited demands

Indra (2006) mengemukakan anggaran sektor publiknifike
karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan damsatmskeuangan.

2) Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu,agau beberapa

tahun.
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3) Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemetuk
mencapai sasaran yang ditetapkan.
4) Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh piteigyberwenang lebih
dari penyusunan anggaran.
5) Sekali disusun, anggaran hanya dapat diubah dadawhid tertentu.
. Fungsi Anggaran
Anggaran memiliki fungsi yang sama dengan tujuagaoisasi yaitu
sebagai perencanaan, pengkoordinasian dan sehaygsi fpengendalian.
Untuk itu anggaran dapat mengontrol aktivitas keitja organisasi sesuai
dengan apa yang dianggarkan.
Menurut Dedi (2008), beberapa fungsi anggaran segkiblik dalam
manajemen sektor publik adalah:
1. Anggaran sebagai alat perencanaan.
Dengan adanya anggaran, organisasi tahu apahgang dilakukan
dan ke arah mana kebijakan akan dibuat.
2. Anggaran sebagai alat pengendalian.
Dengan adanya anggaran, organisasi sektor publpat
menghindari adanya pengeluaran yang terlalu besargpendinp atau

adanya penggunaan data yang tidak semestmnigggending
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3. Anggaran sebagai alat penilaian kerja
Anggaran adalah suatu ukuran yang bisa menjadkaa apakah
suatu bagian/ unit kerja telah memenuhi targek barupa terlaksananya
aktivitas maupun terpenuhinya efisiensi biaya.
4. Anggaran sebagai alat motivasi
Anggaran dapat digunakan sebagai alat komunilagemngan
menjadikan nilai-nilai nominal yang tercantum sedbdgrget pencapaian.
5. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi
Melalui dokumen anggaran yang komprehensif, selmagian, unit
kerja atau departemen yang merupakan suborgamiapat mengetahui
apa yang harus dilakukan dan juga apa yang akakudtiin oleh bagian/
unit kerja lainnya.
6. Anggaran sebagai alat kebijakan
Melalui anggaran, organisasi sektor publik dapahentukan arah
atas kebijakan tertentu. Contohnya adalah apa géaidgukan pemerintah
dalam hal kebijakan fiskal, apakah memberlakukanjiean fiskal ketat
atau longgar dengan mengatur besarnya pengeluangndjrencanakan.
7. Anggaran sebagai alat politik
Dalam organisasi sektor publik, komitmen penigelalalam
melaksanakan program-program yang telah dijanjikiapat dilihat

melalui anggaran.
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c. Proses Penyusunan Anggaran

Penyusunan anggaran pada suatu instansi biasanyibatien
seluruh bagian yang ada pada instansi tersebut,tekapi bisa juga disusun
hanya oleh pimpinan organisasi hal ini tergantumaglap kebijakan yang
dianut dalam instansi. Proses penyusunan anggagzat dilakukan dengan
metodatop down(metoda dari atas ke bawah) daosttom up(metoda dari
bawah ke atas). Pada proses penganggamdown pimpinan organisasi
menyusun anggaran untuk organisasi secara kesatyriérmasuk untuk
bawahan. Masukan atau input yang diperlukan untekymsun anggaran
hanya datang dari pemimpin tertinggi, pendekatameanghemat waktu dan
mendapat dukungan dari pimpinan organisasi tetapala masing-masing
sub bagian dan bawahan tidak dapat bekerjasamanudep& karena
kontribusi mereka diabaikan.

Sedangkanbottom up adalah proses penganggaran berdasarkan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dan anggdisusun setelah
tujuan selesai disusurBottom upini disusun dengan mengikutsertakan
bawahan dari semua tingkat untuk berpartisipasiawpain membutuhkan
waktu yang banyak tetapi anggaran yang di hasilkhih diterima tiap
anggota organisasi. Dalam organisasi pemerintahrakdagendekatan
penyusunan anggarasottom upini dengan mengikutsertakan masyarakat

dalam proses perencanaannya (Blocher dan Thom@a®g).20
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Proses penganggaran yang efektif, biasanya mempaiabinasi
dari pendekatan penganggartop-down dengan pendekatahottoniup.
Pendekatarop down dan bottom up approaghitu penyusunan anggaran
dimulai dari pimpinan tertinggi kemudian dijabarkateh pegawai atau
bawahan, berarti anggaran berdasarkan pedomarpidgpinan kemudian
dilanjutkan oleh bawahan. Pada saat sekarang imepetah daerah
cenderung menggunakan pendekathottom-up yaitu memperhatikan
aspirasi masyarakat dalam proses perencanaan dgmsp@an rencana
anggaran. Proses penganggaran biasanya meliputbepenkan komite
anggaran, menentukan periode anggaran, spesifgeddman anggaran,
penyusunan usulan anggaran awal/daséral budge}, negosiasi anggaran,
review, persetujuan, dan revisi anggaran (Bloclagard Vitha, 2009).

Proses penyusunan anggaran pada organisasi seikitk menurut
Dedi (2008) yaitu:

1. Penyusunan Rencana Anggaran.
Tahap penyusunan anggaran adalah tahapan pertamaprdaes
penganggaran. Pada tahap ini, biasanya rencanarangdisusun oleh
pihak eksekutif yang nantinya akan melaksanakargamag tersebut.
Anggaran yang disusun dalam tahapan ini dimaksudkatuk
dilaksanakan pada periode anggaran berikutnya. §#dbhb itu, jadwal

waktu yang disediakan untuk penyusunan anggarams hdibuat
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sedemikian rupa sehingga anggaran diperkirakan sikprdilaksanakan
sebelum periode anggaran berikutnya dimulai.

. Persetujuan Legislatif.

Anggaran diajukan ke lembaga legislatif untuk meadean
persetujuan. Dalam hal ini, lembaga legislativerufeama komite
anggaran) akan mengadakan pembahasan guna merhperole
pertimbangan-pertimbangan untuk menyetujui atauatka&nanggaran
tersebut.

. Pelaksanaan Anggaran.

Pada tahapan ini, anggaran yang telah disetujuia ptahapan
sebelumnya mulai dilaksanakan oleh pihak ekselargfanisasi atau
pelaksana anggaran lainnya.

. Pelaporan dan Audit.

Tahap terakhir dari proses penganggaran adalah angkyt masalah
pelaporan dan audit atas anggaran yang telah dilakan. Pada tahap
ini, realisasi anggaran akan dilaporkan dan dipetivegkan secara
periodik dengan anggaran yang telah disetujui set®ya. Adanya
perbedaan antara anggaran dan realisasinya harjedaskian
penyebabnya. Laporan tersebut kemudian diauditkumemastikan
bahwa laporan telah dibuat secara benar. Laporggaaan dan hasil
audit atas laporan tersebut merupakan bahan ingbrnualam

penyusunan anggaran untuk periode berikutnya.
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Sedangkan subproses dalam penyusunan anggarampatmddan

belanja daerah (APBD) menurut Dedi (2008) sebagakibt:

1) Penyusunan Kebijakan Umum APBD.
Proses penyusunan kebijakan umum APBD merupakgrarbayang
tidak terpisahkan dari proses perencanaan.

2) Penyusunan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara.
PPAS merupakan dokumen yang berisi seluruh progeaja yang akan
dijalankan tiap urusan pada tahun anggaran, dinpaogram Kkerja
tersebut diberi prioritas sesuai dengan visi, ndian strategi Pemda.

3) Penyiapan Surat Edaran Kepala Daerah Tentang PedBerayusunan
RKA SKPD.
Surat edaran tentang pedoman penyusunan RKA SKPDpaiean
dokumen yang sangat penting bagi SKPD sebelum nsenylKA.

4) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran SKPD.
RKA SKPD adalah dokumen perencanaan dan pengamggaag
berisi rencana pendapatan, rencana belanja proglam kegiatan
SKPD, serta rencana pembiayaan sebagai dasar peayusdA\PBD.
RKA SKPD disusun dengan berpedoman pada Surat Ed&epala

Daerah tentang Pedoman Penyusunan RKA SKPD.
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5) Penyiapan Rancangan Peraturan Daerah APBD.
Dokumen sumber utama dalam penyiapan Raperda ARRRRaRKA
SKPD. Oleh karenanya harus dipastikan bahwa sBf&p SKPD telah
disusun sesuai dengan pedoman dan ketentuan ydaklbe

6) Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah APBD.
Kepala daerah menyampaikan Raperda tentang APBLY yalah
disetujui bersama DPRD dan rancangan peraturan l&egaerah
tentang penjabaran APBD kepada Gubernur untuk diasia

d. Partisipasi Anggaran

Partisipasi adalah bentuk pengikutsertaan kompé&oerponen
masyarakat dalam mengambil kebijakan publik, pexeaan, pelaksanaan
dan pengawasan (Mardiasmo, 2004). Partisipasi aaggemenunjukkan
pada luasnya partisipasi bagi aparat pemerintaradagalam memahami
anggaran yang diusulkan oleh unit kerjanya dan gmeing tujuan pusat
pertanggungjawaban anggaran mereka.

Sedangkan menurut Amstrong (1990) partisipasi adiedderlibatan
pemimpin dan pekerja secara bersama-sama dalam uaerkkputusan
mengenai hal-hal yang menyangkut kepentingan bersaRartisipasi
pimpinan dalam proses penyusunan anggaran merugakees dimana
pimpinan dinilai kinerjanya, serta keterlibatan piman dalam

mengkondisikan anggotanya.
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Definisi partisipasi anggaran menurut Brownell dal&umarno
(2005), adalah tingkat keterlibatan dan pengardividu dalam penyusunan
anggaran. Partisipasi penganggaran adalah proses ry@nggambarkan
individu-individu terlibat dalam penyusunan anggardan mempunyai
pengaruh terhadap target anggaran dan perlunya hpegaan atas
pencapaian target anggaran tersebut (Brownell deiikhatun 2007).

Sedangkan Wartono dalam Widiastuti (2006), mendsfian
partisipasi penganggaran sebagai suatu proses dalganisasi yang
melibatkan para manajer dalam penentuan tujuanasaggyang menjadi
tanggung jawabnya. Partisipasi yang tinggi dalanosgs pembuatan
anggaran akan memberikan kesempatan yang lebim kegada bawahan
untuk melakukan senjangdan sebaliknya ketika partisipasi rendah harapan
bawahan untuk melakukan senjanganggaran dibatasi sehingga senjangan
anggaran juga rendah.

Keterlibatan (partisipasi) berbagai pihak dalam roeat keputusan
dapat terjadi dalam penyusunan anggaran. Dengaryusiem anggaran
secara partisipatif diharapkan kinerja para pimpirth bawahnya akan
meningkat. Hal ini didasarkan pada pemikiran balietka suatu tujuan
atau standar yang dirancang secara partisipatdtujis, maka karyawan
akan bersungguh-sungguh dalam tujuan atau starahay gitetapkan, dan
karyawan juga memiliki rasa tanggung jawab pribacdiiuk mencapainya

karena ikut serta terlibat dalam penyusunannyaaiialam Edfan, 2002).
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4. Ketidakpastian Lingkungan

Iwan (2007) mendefinisikan ketidakpastian lingkumgaebagai
volatilitas lingkungan. Volatilitas lingkungan adhl perubahan atau
variabilitas dalam lingkungan eksternal organisidstidakpastian lingkungan
didefenisikan sebagai gambaran situasi di luamistyang mempengaruhi
perilaku organisasi dalam menjalankan aktivitasnya.

Duncan (1972) dalam Eka delviana (2004) mendetlanisi
ketidakpastian lingkungan sebagai keterbatasanvithdi dalam menilai
probabilitas gagal atau berhasil keputusan dibk&mampuan untuk
memprediksi keadaan dimasa yang akan datang pauthsk&etidakpastian
lingkungan dapat terjadi pada partisipasi pimpicaganisasi dan bawahan
dalam menyusun anggaran agar anggaran yang dkamglabih akurat.

Ketidakpastian lingkungan sering menjadi faktangy menyebabkan
organisasi melakukan penyesuaian terhadap lingkundadividu akan
mengalami ketidakpastian lingkungan yang tingga jikerasa lingkungan
tidak dapat diprediksi dan tidak dapat memahamiaimagna komponen
lingkungan akan berubah (Miliken 1987 dalam Yuwdré®9). Sebaliknya,
Duncan, 1972 dalam Yuwono, 1999 menyatakan bahVeandeetidakpastian
lingkungan yang rendah (lingkungan yang relatifbta individu dapat
memprediksi keadaan sehingga langkah-langkah y&ag diambil dapat

direncanakan dengan lebih akurat.
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Jadi ketidakpastian lingkungan yang rendah dimangkduingan relatif
stabil, individu dapat memprediksi keadaan mendptdan mengambil
keputusan secara lebih akurat. Sebaliknya, ketaidlgn yang tinggi
menyebabkan sulitnya prediksi mendatang sehingdak tiada informasi
akurat untuk menciptakan keputusan yang tepat (&rudelam Edfan, 2002).
Sedangkan menurut Edfan (2002) ketidakpastian linggn merupakan
kondisi lingkungan yang tidak pasti yang akan meatbindividu untuk
melakukan senjangan anggaran. Hal ini disebabkatividu tersebut tidak
memiliki informasi yang cukup untuk memprediksi makepan secara tepat.
Suatu organisasi hidup di tengah-tengah lingkungarsehingga organisasi
tersebut harus berinteraksi dengan lingkungannya.

Ketidakpastian lingkungan merupakan salah satwifajiing sering
menyebabkan organisasi melakukan penyesuaian tgrhamhdisi organisasi
dengan lingkungan. Individu akan mengalami ketdekian lingkungan
yang tinggi jika merasa lingkungan tidak dapat eiiksi dan tidak dapat
memahami bagaimana komponen lingkungan akan beriNiéiken, 1978).
Kemampuan memprediksi keadaan di masa datang paoiadisk
ketidakpastian lingkungan yang rendah dapat jugadiepada individu yang
berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Kemampua&mganalisis
informasi tersebut akan dapat mendukung atasamdagayusunan anggaran
jilka bawahan bersedia memberikan informasi kepa@@aanya. Dalam

kondisi tersebut, bawahan tidak dapat melakukajasgan anggaran.
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B. Kajian Riset Sebelumnya

Penelitian Iwan (2007), yang meneliti tentang pealgakomitmen
organisasi dan ketidakpastian lingkungan terhadalpuiigan antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan senjangan anggaranukiisa bahwa partisipasi
anggaran secara partial memiliki pengaruh yang tifegagnifikan terhadap
senjangan anggaran, komitmen organisasi secarglpaesmiliki pengaruh yang
negatif terhadap senjangan anggaran, ketidakpaBtighungan secara parsial
memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadsgmnjangan anggaran.

Kemudian penelitian oleh Nouri dan Parker (1996patiadisimpulkan
bahwa tingkat komitmen organisasi seseorang damahpangaruhi keinginan
mereka untuk menciptakan senjangan anggaran. Kanitrganisasi yang tinggi
akan mengurangi individu untuk melakukan senjareyaggaran. Sebaliknya bila
komitmen bawahan rendah maka kepentingan pribadiiya diutamakan dan dia
dapat melakukan senjangan anggaran agar anggardahndicapai dan pada
akhirnya nanti keberhasilan mencapai sasaran amggersebut diharapkan dapat
mempertinggi penilaian kinerjanya karena berhasdém pencapaian tujuan.

Penelitian oleh Yuwono (1999) yang meneliti tentapgngaruh
komitmen organisasi, dan ketidakpastian lingkunggshadap hubungan antara
partisipasi anggaran dengan senjangan anggarail. ddais penelitian ini yaitu
partisipasi bawahan dalam anggaran akan menururtkagkat senjangan
anggaran, sedangkan hubungan antara komitmen saganiengan senjangan

anggaran menunjukkan hubungan yang tidak signifikamiuk interaksi antara
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partisipasi anggaran dengan senjangan anggarandeliagd oleh komitmen
organisasi, dan ketidakpastian lingkungan mempuny@ngaruh signifikan
terhadap senjangan anggaran. Interaksi antaraatinukrtisipasi anggaran akan
mempunyai pengaruh negatif terhadap senjangan earggdalam kondisi
ketidakpastian yang rendah.

Supanto (2010) menguji tentang analisis pengaruhrtisjpesi
penganggaran terhadadpudgetary slack dengan informasi asimetri, motivasi,
budaya organisasi sebagai pemoderasi. Sampel gaddit@n ini adalah seluruh
pejabat atau pegawai yang terlibat langsung dalanyysunan anggaran pada
Politeknik Negeri Semarang. Hasil penelitian ini nmejukkan menunjukkan
bahwa partisipasi anggaran memiliki hubungan yaegatif dan signifikan
terhadap budgetary slack maksudnya bahwa partisipasi anggaran akan
menurunkan tingkat kesenjangan anggaran.

Penelitian oleh Ehrmann (2006) meneliti pengarufel&san sasaran
anggaran terhadap senjangan anggaran instansi ipe&aherdaerah dengan
komitmen organisasi sebagai pemoderasi, dimanat diipanpulkan kejelasan
sasaran anggaran berpengaruh negatif signifikdmadap senjangan anggaran
instansi pemerintah daerah. Dan komitmen organidasiperan sebagai
pemoderasi dalam hubungan antara kejelasan samaggaran dengan senjangan
anggaran instansi pemerintah daerah.

Selanjutnya penelitian oleh Edfan (2002), yang rie@alisis pengaruh

komitmen organisasi dan ketidakpastian lingkungarmadap hubungan antara
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partisipasi anggaran dengan senjangan anggaranat Odipimpulkan bahwa
interaksi antara komitmen organisasi dengan ppassianggaran mempengaruhi
individu melakukan senjangan anggaran, semakinrbksaitmen organisasi
menyebabkan semakin menurun keinginan individu ybagpartisipasi dalam
penyusunan anggaran untuk melakukan senjangan ramggian ketidakpastian
lingkungan baik internal maupun eksternal perusahdalak signifikan
mempengaruhi individu dalam penyusunan anggaramkunelakukan senjangan
anggaran.

Falikhatun (2007) menguji pengaruh partisipasi peggaran terhadap
budgetary slackdengan variabel pemoderasi ketidakpastian lingkandan
kohesivitas kelompok, membuktikan bahwa partisipasiganggaran berpengaruh
positif signifikan terhadap senjangan anggaran, ketidakpastian lingkungan
yang tinggi mempunyai pengaruh negatif dan tidgkifkan terhadap hubungan
partisipasi penganggaran dengandgetary slack sehingga dapat disimpulkan
bahwa ketidakpastian lingkungan bukan merupakambelr yang memoderasi
pada pengaruh partisipasi penganggaran terhadgmgan anggaran.

Kemudian penelitian oleh Amalia dan Komang (200@8ng meneliti
tentang pengaruh partisipasi penganggaran, penekanggaran, komitmen
organisasi, dan kompleksitas tugas terhadap seajaagggaran pada BPR di
Kabupaten Bandung. Dapat disimpulkan bahwa paassippenganggaran,
penekanan anggaran, komitmen organisasi, dan k&siae tugas baik secara

srimultan maupun parsial berpengaruh terhadap rsgamjaanggaran. Penelitian
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Belianus (2005), yang meneliti pengaruh partisiagjgaran terhadap senjangan
anggaran dengan komitmen organisasi sebagai varmabderating, menunjukkan
hasil komitmen organisasi mempunyai pengaruh slkgmf negatif terhadap
hubungan partisipasi anggaran dengan senjangamiamgyg

Selanjutnya penelitian oleh Vitha (2009) menelgntang pengaruh
partisipasi anggaran terhadap senjangan anggarargamle ketidakpastian
lingkungan sebagai variabel moderating pada peassalyas Negara (Persero)
Tbk, Jawa Bagian barat, dimana hasilnya menunjukangaruh partisipasi
anggaran terhadap senjangan anggaran menunjukkgarpé positif yang berarti
semakin tinggi partisipasi, maka akan semakin fipgga senjangan anggaran,
dan antara variabel partisipasi dalam penyusunggaaan dengan ketidakpastian
lingkungan terhadap senjangan anggaran memilikuhgdn yang positif tetapi
tidak signifikan. Kajian riset tersebut diatas dagaambarkan dalam tabel 1

berikut :



Tabel 1.

Kajian Riset Sebelumnya

2

9

)

No Peneliti Judul Sampel Hasil
1 | Alan S. The effect of Partisipasi anggaran
Dunk budget emphasis memiliki pengaruh yang
(1993) and information signifikan dan positif
asymmetry on the terhadap senjangan
relation between anggaran. Asimetri
budgetary informasi memiliki
participation and pengaruh yang signifikan
slack dan positif terhadap
senjangan anggaran.
Budget emphasimemiliki
pengaruh yang signifikan
terhadayslack anggaran.
2 | Nouri dan | The Effect of Komitmen organisasi yang
Parker Organizational tinggi akan mengurangi
(1996) Commitment and individu untuk melakukan
Relation Between senjangan anggaran.
Budgetary
Participation and
Budgetary Slack
3 lvan Budi | Pengaruh Eksekutif Partisipasi menurunkan
Yuwono komitmen manajer senjangan anggaran,
(1999) organisasi dan perusahaan | komitmen organisasi
ketidakpastian di Indonesia| menunjukkan hubungan
lingkungan yang tidak signifikan

terhadap hubunga
antara partisipasi
anggaran dengan
senjangan
anggaran

=}

dengan senjangan
anggaran. Untuk interaksi

antara partisipasi anggaran

dengan senjangan anggat
dimoderasi oleh komitmer
organisasi, dan
ketidakpastian lingkungan
mempunyai pengaruh
signifikan terhadap
senjangan anggaran.

an

Interaksi antara tingkat
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partisipasi anggaran akan
mempunyai pengaruh
negatif terhadap senjangan
anggaran dalam kondisi
ketidakpastian yang

rendah.
Ehrmann | Pengaruh kejelasanMenejer Kejelasan sasaran anggaran
(2006) sasaran anggaran| tingkat atas,| berpengaruh negatif
terhadap senjangammenengah | signifikan terhadap
anggaran instansi | dan bawah | senjangan anggaran
pemerintah daerah pemerintah | instansi pemerintah daerah.
dengan komitmen | daerah Dan komitmen organisasi
organisasi sebagaj istimewa berperan sebagai
pemoderasi Yogyakarta | pemoderasi dalam
hubungan antara kejelasan
sasaran anggaran dengar
senjangan anggaran
instansi pemerintah daerah.
Falikhatun| Pengaruh BUMD di Partisipasi penganggaran
(2007) partisipasi Jawa berpengaruh positif
penganggaran Tengah signifikan terhadap
terhadagbudgetary senjangan anggaran, dan
slackdengan ketidakpastian lingkungan
variabel yang tinggi mempunyai
pemoderasi pengaruh negatif dan tidak
ketidakpastian signifikan terhadap
lingkungan dan hubungan partisipasi
kohesivitas penganggaran dengan
kelompok. budgetary slack
Amelia Pengaruh BPR di kota | Partisipasi penganggaran
Veronica | partisipasi Bandung penekanan anggaran,
dan penganggaran, komitmen organisasi dan
Komang | penekanan kompleksitas tugas baik
Ayu anggaran, secara simultan maupun
(2009) komitmen parsial berpengaruh

organisasi dan

terhadap senjangan




3

1

kompleksitas tugaj;
n

terhadap senjang
anggaran pada
BPR kota Bandung

anggaran.

=

Belianus | Pengaruh 100 Komitmen organisasi
Patria partisipasi perusahaan| mempunyai pengaruh
Latuheru | anggaran terhadap manufaktur | signifikan negatif terhadaj
(2005) senjangan pada hubungan partisipasi
anggaran dengan | kawasan anggaran dengan
komitmen industri senjangan anggaran.
organisasi sebagal Maluku
variabel
moderating,
Vitha Pengaruh Perusahaan| Pengaruh partisipasi
Chiristina | partisipasi gas Negara | anggaran terhadap
(2009) anggaran terhadap (Persero) senjangan anggaran
senjangan Tbk, Jawa | menunjukkan pengaruh
anggaran dengan | Bagian positif dan antara variabel
ketidakpastian barat. partisipasi dalam
lingkungan sebagai penyusunan anggaran
variabel dengan ketidakpastian
moderating. lingkungan terhadap
senjangan anggaran
memiliki hubungan yang
positif tetapi tidak
signifikan.
Edfan Analisis pengaruh | Menejer Komitmen organisasi
Darlis komitmen menengah | menyebabkan semakin
(2002) organisasi dan di 120 menurun keinginan
ketidakpastian perusahaan| individu yang
lingkungan manufaktur | berpartisipasi dalam

terhadap hubunga
antara partisipasi
anggaran dengan
senjangan
anggaran.

nyang
terdaftar di
BEJ.

penyusunan anggaran
untuk melakukan

senjangan anggaran, dan
ketidakpastian lingkungar
baik internal maupun
eksternal perusahaan tidg

k

signifikan mempengarubhi
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individu dalam
penyusunan anggaran
untuk melakukan
senjangan anggaran.

10 | lwan Pengaruh Manajer Partisipasi anggaran, dan
(2007) komitmen perusahaan | ketidakpastian lingkungan

organisasi dan manufaktur | secara parsial memiliki
ketidakpastian di kota pengaruh yang negatif dan
lingkungan Yogjakarta. | signifikan terhadap
terhadap hubungan senjangan anggaran,
antara partisipasi komitmen organisasi dan
penyusunan ketidakpastian lingkungan
anggaran dengan secara parsial memiliki
senjangan pengaruh yang positif
anggaran. terhadap senjangan

anggaran. Untuk interaksi
antara partisipasi anggaran
dengan komitmen
organisasi secara parsial
memiliki pengaruh yang
negatif terhadap senjangan
anggaran.

C. Pengembangan Hipotesis

1. Hubungan Partisipasi Anggaran Terhadap Senjangan Aggaran

Para peneliti akuntansi menemukan bahwa senjarggaggaran
(budgetary slack)dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk dianyaran
partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran (Yaw@999). Hasil
penelitian Yuwono (1999), membuktikan bahwa pagiéisi penganggaran
berpengaruh negative terhadap senjangan anggaahtersebut didukung oleh

hasil penelitian Iwan (2007) yang memperkuat argurbehwa partisipasi
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cenderung mengurangi tingkat senjangan anggarglaSelengan itu Belianus
(2005), menyatakan bahwa partisipasi bawahan dgenyusunan anggaran
mempunyai hubungan yang negatif dengan pencapgisantorganisasi.

SedangkarMunawar (2006), menyatakan dalam instansi pemérinta
daerah apabila didukung oleh partisipasi karyawaan penyusunan anggaran
maka senjangan anggaran dapat dihindari dalam gaelaknnya. Hasil
penelitian Supanto menunjukkan bahwa partisipasggaran memiliki
hubungan yang negatif dan signifikan terhadaplgetary slackmaksudnya
bahwa partisipasi anggaran akan menurunkan tinrgdgangan anggaran. Hal
ini didukung oleh Baiman (1982) yang memperkuatiargn bahwa partisipasi
cenderung menguranigudgetary slack.

Partisipasi penyusunan anggaran dalam instansenueah daerah
adalah untuk memungkinkan terjadinya komunikasam@ntawahan dengan
atasan melalui informasi yang ada. Berdasarkanefzsgn diatas, peneliti
menduga bahwa partisipasi anggaran berpengarutifineghadap senjangan
anggaran karena partisipasi yang tinggi dalam grpsenbuatan anggaran akan
menurunkan senjangan anggaran. Hal ini terjadi neargngkat partisipasi
pegawai dipengaruhi oleh beberapa perilaku pegayeasig aktif dalam
memberikan opini atau sumbangan pemikiran, mengoagkabila ada hal-hal
yang tidak logis yang tidak sesuai dengan anggaediingga anggaran bisa

digunakan tepat sasaran.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ppess penganggaran
berpengaruh negatif terhadap senjangan anggaran yairtisipasi dapat
menurunkan tingkat senjangan anggaran. Dugaarkam di uji pada hipotesis
sebagai berikut :

H, : Partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadp senjangan
anggaran.

. Hubungan ketidakpastian lingkungan, partisipasi angaran, dan

senjangan anggaran.

Ketidakpastian lingkungan sering menjadi faktor yanenyebabkan
organisasi melakukan penyesuaian terhadap kondigansasi dengan
lingkungan. Hubungan antara partisipasi dengan senjangan aaggatalah
positif dalam kondisi ketidakpastian lingkungan gatinggi, sedangkan
hubungan menjadi negatif dalam ketidakpastian limglan yang rendah
Seorang bawahan yang mempunyai partisipasi tingdmnad anggaran dan
menghadapi ketidakpastian lingkungan yang tingggnamampu menciptakan
senjangan anggaran karena ia tidak mampu mengdieisiiakpastian
lingkungan dan tidak mampu memprediksi masa mendatebaliknya, dalam
ketidakpastian lingkungan yang rendah, akan semakindah untuk
memprediksi masa depan dan semakin sulit pula mkein senjangan
angggaran (Govindarajan, 2005).

Sebaliknya, Duncan, 1972 dalam Yuwono, 1999 mekgatebahwa

dalam ketidakpastian lingkungan yang rendah (limglewn yang relatif stabil),
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individu dapat memprediksi keadaan sehingga langgafgkah yang akan
diambil dapat direncanakan dengan lebih akurat. aepuan memprediksi
keadaan di masa datang pada kondisi ketidakpastigkungan yang rendah
dapat juga terjadi pada individu yang berpartigipdalam penyusunan
anggaran. Kemampuan menganalisis informasi terssdaut dapat mendukung
atasan dalam penyusunan anggaran jika bawahan dizerseemberikan
informasi kepada atasannya. Dalam kondisi tersebatyahan tidak dapat
melakukan senjangan anggaran.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mendalyad ketidakpastian
lingkungan mempunyai pengaruh negatif terhadap mhgdnu partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran. Maka diusuikzotesis sebagai
berikut:

H, : Partisipasi anggaran berpengaruh negatif terhadp senjangan
anggaran, Pengaruh tersebut akan semakin kuat ketik
Ketidakpastian lingkungan yang rendah.

D. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dimaksud sebagai konsep untekjetaskan,
mengungkapkan dan menunjukkan keterkaitan antarabeh yang akan diteliti
yaitu pengaruh partisipasi anggaran terhadap sgajananggaran dengan
ketidakpastian lingkungan sebagai variabel pemadera
Senjangan anggaran merupakan perbedaan jumlah ranggsang

dia\lJukan bawahan dengan jumlah estimasi terbaik diaganisasi. Senjangan
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anggaran biasanya dilakukan dengan melaporkan ipeaser yang lebih rendah

dan biaya yang lebih tinggi dari pada kemampuam ysungguhnya. Senjangan
anggaran dapat terjadi karena disengaja terjaci &kryawan atau pegawai.
Senjangan anggaran yang terjadi karena disengsg@babkan oleh kepentingan
dari sekelompok atau golongan tertentu untuk kepgan pribadi. Individu yang

mengutamakan kepentingan pribadi dalam organis&sin amengakibatkan

semakin besarnya kemungkinan terjadinya senjangggeaan.

Partisipasi penyusunan anggaran merupakan salah faktor yang
mempengaruhi senjangan anggaran. Partisipasi pemgmsanggaran dalam
instansi pemerintah daerah adalah untuk memungkinggadinya komunikasi
antara bawahan dengan atasan melalui informasi gdagPartisipasi yang tinggi
dapat menurunkan terjadinya senjangan anggaraen&gregawai atau anggota
organisasi yang berpartisipasi akan memiliki infasmyang cukup mengenai
organisasi, dengan informasi yang dimiliki pegaveasebut ia dapat membantu
proses penyusunan anggaran. Sebaliknya, pegawat daglakukan senjangan
anggaran dengan menyusun rencana anggaran tida&i sksigan kemampuan
organisasi sesungguhnya, misalnya dengan meny@suwana penerimaan lebih
rendah dan rencana belanja lebih tinggi dari yahgsisnya bisa terjadi.

Jika didukung oleh ketidakpastian lingkungan yaegdah maka akan
menurunkan terjadinya senjangan anggaran. Ketiddlpa lingkungan
didevenisikan sebagai situasi di luar perusahaarg yaempengaruhi perilaku

organisasi dalam menjalankan aktivitasnya.
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Untuk lebih menyederhanakan kerangka pemikiran elberts maka

dibuatlah kerangka konseptual sebagai berikut:

Hi

Partisipasi Anggaran (X1 Senjangan Anggaran (Y)

A 4

H2

Ketidakpastian
Lingkungan (X2)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejaumana pengaruh partisipasi
anggaran terhadap senjangan anggaran dengan ketidiak lingkungan sebagai
variabel pemoderasi. Berdasarkan hasil temuan iianetlan pengujian hipotesis
yang telah diajukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan negatifadap senjangan anggaran
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Padang.

2. Ketidakpastian lingkungan tidak memperkuat hubungamara partisipasi
anggaran dengan senjangan anggaran pada SatuanRéegngkat Daerah Kota
Padang.

B. Keterbatasan dan Saran Penelitian

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan emebgngkan
penelitian sedemikian rupa, namun masih terdaplaerbapa keterbatasan dalam
penelitian ini yang masih perlu direvisi peneliteglanjutnya antara lain:

1. Berdasarkan model penelitian yang digunakan, diketedbahwa variabel
penelitian yang digunakan dapat menjelaskan sel®@$&0%, Sedangkan
45,50% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ditelSehingga variabel
penelitian yang digunakan kurang dapat menjelagd@ngaruh partisipasi
anggaran terhadap senjangan anggaran dengan ketstiak lingkungan

sebagai variabel pemoderasi.

81



82

2. Data penelitian yang berasal dari responden yasgnthaikan secara tertulis
melalui kuesioner mungkin akan mempengaruhi hasiheptian karena
persepsi responden yang disampaikan belum tentaermaimkan keadaan yang
sesungguhnya, akan berbeda apabila data diperakthumvawancara.

3. Responden dalam penelitian ini adalah Kasubag Kgmaman staf bagian
keuangan, sehingga jawaban dari responden belunensiepya dapat
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya, akan bedpatila data yang
diperoleh jika respondennya adalah bagian pereacas@n penganggaran.
Berdasarkan keterbatasan yang melekat pada paneiitj maka saran dari

penelitian ini, yaitu:

1. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa partisipaanggaran berpengaruh
terhadap senjangan anggaran. Oleh karena itu akilaybgpemerintah daerah
dalam hal ini satuan kerja perangkat daerah kotdama memperhatikan
variabel partisipasi anggaran untuk mengurangi yalasenjangan anggaran
atau membatasi penciptaan senjangan anggaran dadesn tertentu untuk
kebaikan pemerintah daerah.

2. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutngar adapat menambahkan
dan menggunakan variabel pemoderasi atau variabsivening lain seperti
budaya organisasi, kohesivitas kelompok, gaya keppman, karakteristik
kejelasan sasaran anggaran, dan komitmen organisasi

3. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya responderadaah bagian perencanaan

dan penganggaran di masing-masing SKPD.



